كلام الشيخ عبد الحميد الحجوري -حفظه الله- حول الخلاف الحاصل 


بين الإخوة في إندونيسيا 


نص السؤال 

يقول بعض الإخوة السلفيين في إندونيسيا بدعوا أبا حازم الجاوي فمن إليه بسبب معهد 
تربية النساء التي قام عليها أبو حازم في مركزه؟ 

الجواب 

قال الشيخ gal‏ محمد عبدالحميد الحجوري :زرناهم على ما ظن في سنة سبعة وثلاثين أو 

ثانية وثلاثين» وتكلمنا عن هذه المسألة بتسجيل موجود إلى الآن ad‏ أرى»ملخصها 

أن هذه المسألة لا تصل بأبي حازم إلى البدعة»فهو وإخوانه على سنة» وليترك الولاء 

والبراء الضيق في هذه المسألة»مع نصحنا gY‏ حازم في ذلك الحين والآن وني غيره أن 

يسعى في إصلاح شأن القاطنات»هذه بوجود زوجهاءوالأخرى بوجود أبيها وأخيهاء 

والأخرى بزواجهاءفإن إجتاع النساء فيا يسمى بمدرسة نساء ونحو ذلك قد يؤدي إلى 


لحوق الضرر بهن وإلى حاجتهن إلى غير ذلك» 


وكثير من العلماء إنها حرموا سفر المرأة بغير محرمءأما بقاء المرأة في منطقة من المناطق مع 
أمن الفتنة بغير حرم فهذا كثير»قد يضطر الرجل إلى السفر للعمل وزوجته في مدينته أو 
قريته مأمونة من فتنتهاء وهكذا قد ينقل وليته إلى مدينة أخرى لأمر أو لآخر مع أمن 
الفتنة والقيام بشأنهاءفلا يلزم وجود المحرم كما عليها فتوى كثير من أهل العلم من 


المتقدمين والمتأخرين» 


لكن الصحيح أن التوسع في إنشاء معاهد النساء في دور الحديث السلفية يعني من أسباب 
الشر»وإن وجدت فيه مصالح؛ تعليم العقيدة الصحيحة»وهكذا حفظ القرآن من 
بعضهن. إلا أن النساء لو اجتمعن في بيت يسببن قلق للأب أو للزوج أو للأخ القائم 
عليهن»فكيف إذا كن في مركز من المراكزءيلحقه الضرر القائم على المركز والدارسين أو 
الدارسات» فلا نقول هو مبتدع ولا نقول يؤذن له بإصلاح هذا الشيء مطلقاء والنصيحة 
بين أهل السنة يا إخوة ما كل من خالف في مسألة من المسائل يبدع حتى يخالف أصلاً من 
أصول Jal‏ السنة»أو كذلك يكثر من المخالفات الأخرى لما عليه أهل السنة»والدعوة في 


بلاد إندونيسيا قد لحقها أضرار PERS‏ 


الضرر الأول:الإنحراف الذي حصل لجعفار الإندنومىءأدى إلى إنحراف كثير من 
الناس عن السلفية والتأثر به لأنه أصلاً الذي أشاع الدعوة حين رحل إلى الشيخ مقبل 


رحمه الله ثم عاد وأحبه الناس والتفوا حوله 


الآمر الثاني: جمعية إحياء التراث مزقت وفرقت في ذلك البلد السلفيين وجعلتهم شذر 
مذر إلا ما رحم الله» ثم جاءت فتنة البرامكة فأخذت منهم قسطا كبيرأءوبقيت الدعوة 
بحمد الله عزوجلءثم جاء هذا الخلاف الذي بين إخواننا سبب هم قلقاً»وسبب قلق 
للنازل إليهم»نجد بعض إخوانه في هذه igh‏ ينكر على أبي حازم ويشدد و يجد مع أبي 


حازم وغيره من ينكر على أولئك ويشدد. 


فمع ذلك كنا نحرص حين النزول على أن نمر على هؤلاء وهؤلاء»ونشني على هؤلاء 


وهؤلاء»الدعوة ما زالت واحدة في نرى ونلحظ ونأمن»وشيخنا يحيى يعلم بحال الأمر 
الذي في إندونيسياء وأظن أن فتواه ما ذهبنا إليه من أن المسألة لا تصل إلى حد التبديع مع 
إنكاره لإنشاء مثل هذه المعاهد النسائية والله أعلم. 


سجلت هذه الفتوى في تاريخ [NV‏ ذي القعدة/ ١٤٤١‏ من المجرة 


Kalam Syaikh Abdul Hamid Al Hajury seputar 


perselisihan yang terjadi di antara ikhwah ahlissunnah di 
Indonesia. 


Pertanyaan 
Sebagian ikhwah salafiyyin di negara indonesia mentabdi' 


ust. Abu Hazim Al Jawi (karena) dilatarbelakangi ma had 
tarbiyatun nisa yang beliau hafidzahullahu dirikan di pondoknya, 


Jawaban 

Asy-Syaikh Abu Muhammad Abdul Hamid Al Hajuri - 
hafidzahullah- mengatakan: “Kami telah menziyarahi mereka 
sekitar tahun 1437/1438 Hijriyah, dan kami telah berbicara seputar 
permasalahan ini dengan terekam dan aku memandang hingga saat 
ini masih ada (rekaman seputar masalah ini), yang kesimpulannya: 


Bahwa permasalahan ini tidaklah sampai tingkatan 
menjadikan ust. Abu Hazim -hafidzahullah- sebagai mubtadi , 
sehingga ia dan saudara-saudaranya (yang sedakwah dengan 
beliau) berada di atas sunnah, dan hendaknya wala dan bara 


yang sempit dalam masalah ini ditinggalkan bersamaan nasihat 
dari kami kepada ust. Abu Hazim -waffagahullah- di waktu itu, 


juga di waktu sekarang dan di kesempatan lainnya agar ia 
berusaha memperbaiki perihal (para santriwati) yang menetap di 
sana. 


(Yang hasilnya bahwa santriwati) yang ini telah menyertainya 
suaminya, lainnya telah ada bapak dan saudara lelakinya, begitu 
pula selainnya telah bersama suami-suaminya, di karenakan 
berkumpulnya para wanita pada sebuah madrasah pendidikan para 
akhwat dan semisal hal itu seringnya mengakibatkan adanya 
madharat-madharat yang mungkin menimpa mereka, dan pada 
kebutuhan mereka serta selain dari hal itu. 


Banyak dari para ulama, mereka hanyalah mengharamkan 
(hal) safarnya wanita yang tidak disertai mahram (nya), adapun 
tinggalnya wanita (yang) tanpa mahram di sebuah daerah 
bersamaan amannya dari fitnah, maka yang semisal (keadaan) ini 
banyak. 


Terkadang seorang suami melakukan safar karena pekerjaan, 
sementara istrinya berada di kotanya atau kampungnya yang 
(memang) aman dari fitnahnya (baik tempat dan fitnah terhadap 
lainnya). 


Demikian halnya terkadang seorang istri pindah ke kota 
lainnya karena suatu urusan atau (tujuan) lainnya bersamaan aman 
dari fitnah dan (aman juga ketika) mengerjakan urusan (dan 
kebutuhannya), maka tidak ada keharusan untuk adanya mahram 
sebagaimana (pendapat ini) dipegangi (difatwakan) banyak dari 
para ulama terdahulu dan yang belakangan. 


Namun yang shahih bahwasanya memperbesar/memperluas 
pendirian ma had-ma had khusus wanita dalam lingkup manhaj 
ahlus sunnah termasuk (di antara) sebab-sebab kejelekan, 
meskipun di dalamnya terdapat kebaikan-kebaikan, (seperti) 
pengajaran agidah yang shahih, demikian halnya dihafalnya Al 
Our an dari sebagian mereka. 


Akan tetapi (selain kebaikan-kebaikan yang tersebutkan) ada 
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padanya beberapa permasalahan, (semisal) bahwa para wanita 
seandainya mereka berkumpul di sebuah rumah akan membuat 
gelisah bagi ayahnya, atau bagi suaminya ataukah bagi orang- 
orang yang mengasuh mereka (kalau saja ada seorang lelaki yang 
datang kepadanya), lalu bagaimana bila (keberadaan) mereka di 
salah satu ma had?, (Tentunya) pengasuh ma had, kemudian 
pengajarnya baik laki juga perempuannya (mungkin juga) akan 
menjumpai madharat. 


(Namun demikian) kita tidak menghukumi bahwa ust. Abu 
Hazim -hafidzahullah- adalah mubtadi', kita juga tidak 
berpandangan akan baiknya perkara (pendirian tarbiyatun nisa) ini 
secara mutlak, dan nasihat di antara ahlissunnah wahai saudara- 
saudara (ku), (perlu diketahui bahwa) tidaklah setiap orang yang 
menyelisihi satu permasalahan, (lantas) kemudian dia dianggap 
mubtadi sampai (apabila) ia menyelisihi salah satu ushul/pokok 
ahlussunnah, atau demikian halnya bila ia banyak penyelisihan 
lainnya terhadap perkara yang dipegangi oleh ahlussunnah. 


Dan dakwah (salafiyyah) di negeri indonesia telah menemui 
banyak madharat. Yang pertama, Penyimpangan yang terjadi pada 
ust. Ja far (Umar Thalib) rahimahullah dari Indonesia, yang ia 
telah membuat banyak manusia menyimpang dari salafiyyah dan 
(banyak orang) terpengaruh dengannya, di karenakan ia 
merupakan pangkal (awal mula) penyebar dakwah (salafy) ketika 
beliau rihlah ke syaikh Mugbil rahimahullah, yang kemudian ia 
kembali (ke negara Indonesia) dalam keadaan manusia menyukai 
(dakwah) nya dan mereka berkumpul (menimba ilmu) di sisi 
beliau. 


Madharat yang kedua: Jam iyah Ihyaut Turots yang ia telah 
memecah belah dan mencerai beraikan (dakwah salafiyyah) di 
negeri itu (indonesia), dan menjadikan mereka terpisah-pisah 
kecuali (siapa) yang Allah rahmati. 
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Kemudian datang fitnah Al Baramikah (pengikut syaikh Arafat 
ibn Hasan Al Muhammadi Al Yamani hadahumullah dan yang 
lainnya dari musuh-musuh dakwah salafiyyah) yang sebagian 
besar (dari ahlussunah) menjadi terfitnah dan terpengaruh oleh 
mereka. 


Dakwah salafiyyah tetaplah ada walhamdulillah, kemudian 
(suatu) perselisihan datang di antara saudara-saudara kami 
(salafiyyin) yang (perkara itu) menjadikan mereka gelisah, dan 
sebab kegelisahan (pula) bagi (siapa saja dari masyaikh 
Ahlussunnah hafidzahumullah) yang singgah (dakwah) kepada 
mereka. 


Kita dapati sebagian ikhwan di pihak ini mengingkari ust. Abu 
Hazim -hafidzahullah- dan bersikap keras dan didapati pula orang- 
orang yang bersama ust.Abu Hazim dan selain beliau yang 
mengingkari mereka tadi dan juga bersikap keras (terhadap pihak 
yang berseberangan), dengan (adanya) hal demikian itu, kami 
antusias ketika turun dakwah (ke indonesia) untuk singgah 
(dakwah) di pihak ini dan di pihak lainnya, kami (berupaya) untuk 
memuji satu dengan yang lainnya. 


Dakwah (salafiyyah) tetap satu menurut pandanganku, kami 
telah perhatikan dan menyakininya, begitu pula guru kami Asy- 
Syaikh Yahya Al Hajuri -hafidzahullah- telah mengetahui keadaan 
yang (terjadi) dari permasalahan (yang ada) di negara indonesia, 
dan aku menyangka bahwa fatwa beliau pada saat kami 
menziyarahinya (dari khilaf yang ada) beliau menyebutkan, bahwa 
permasalahannya tidak sampai batasan vonis mubtadi' dengan 
adanya pengingkaran bagi ust. Abu Hazim -waffagahullah- atas 
pendiriannya terhadap ma had yang khusus bagi para wanita, 
Wallahu a lam. 


وصلى الله على نبينا محمد وعلى آله وصحبه وسلم 


